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Dari sisi latar belakang yang kita dapat dari artikel ini memberikan respon adanya peningkatan dalam penggunakan big data dalam sisi penelitian tujuannya Adalah agar dapat memberikan kerangka konseptual dan juga panduan agar peneliti dapat memahami peran dan juga potensi serta pertimbangan dalam menggunakan dataset besar, sekunderserta Teknik analisis terkait. Bagi penulis meskipun metode ini memberikan penawaran peluang yang besar diperlukan adanya pemahaman agar kualitas dalam penelitian  memiliki kekuatan dan juga intergritas.
Dari sisi definisi ada beberapa istilah yang bisa dikatakan membingungkan berikut kita definisikan
· Big Data: Sering digambarkan dengan 3V (Volume, Velocity, Variety). Dalam konteks rekreasi, istilah ini lebih sering mengacu pada sumber data teknologi (media sosial, data perangkat seluler) daripada kualitas data tertentu.
· Data Sekunder & Data Pasif: Data yang dikumpulkan untuk tujuan lain (bukan untuk penelitian yang sedang berlangsung). Data pasif dikumpulkan tanpa partisipasi aktif subjek 
· Konten Buatan Pengguna (User-Generated Content): Data yang dibuat dan dibagikan di platform digital 
· Informasi Geografis Sukarela (Volunteered Geographic Information/VGI): Konten buatan pengguna yang dilengkapi informasi geografis (geotag).
· Crowdsourcing & Passive Crowdsourcing: Mengumpulkan informasi dari banyak orang daring, termasuk yang tidak secara sadar berpartisipasi dalam proyek crowdsourcing.
· Machine Learning: Teknik di mana komputer belajar dari data untuk melakukan tugas (prediksi, klasifikasi). Dibedakan menjadi Supervised (dengan label) dan Unsupervised (tanpa label) learning.
Pada aplikasi big data juga memiliki 4 tahapan
· Identifikasi sumber data: mencakup media sosial (Twitter, Flickr, Instagram), aplikasi kebugaran (Strava), ulasan daring (TripAdvisor, Yelp), laporan perjalanan (AllTrails), dan data perangkat seluler (Google Mobility Reports).
· Akuisisi data: dilakukan melalui API, pembelian data dari perusahaan, atau web scraping, dengan pertimbangan etika dan kualitas data.
· Pra-pemrosesan data (preprocessing): meliputi pembersihan data, penghapusan bot, pengelompokan data, dan transformasi teks menjadi numerik.
· Analisis data: mencakup berbagai metode seperti machine learning (random forest, neural networks), text mining, sentiment analysis, topic modeling, hingga metode spasial
Selain itu pada artikel ini membahas juga kelebihan dan juga kekurangan pada big data ini, dari segi kekuatan skala dan resolusi yang ditawarkan oleh big data ini memungkinkan menganalisis skala ruang dan juga waktu yang besar dengan Tingkat resolusi yang tinggi yang memungkinkan analisisnya berada di Tingkat nasional bahkan lebih hal tersebut sulit didapatkan dengan menggunakan survey tradisional. Data ini juga merekan perilaku nyata para pengguna agar lebih efesien dari segi biaya dan waktu. Di sisi lain kelemahan yang didapat biasanyaterdapat masalah representative  Dimana pengguna media sosial tidak mewakili seluruh populasi pengguna hal tersebut akan menimbulkan bias, Selain itu, big data dan machine learning unggul dalam menemukan korelasi dan membuat prediksi, tetapi seringkali lemah dalam menjelaskan hubungan kausal dan kurang dapat diinterpretasi. Hambatan teknis berupa kebutuhan keahlian pemrograman dan ketergantungan pada kebijakan akses dari perusahaan swasta juga menjadi tantangan tersendiri.
Artikel ini kemudian mendorong kami untuk berpikir kritis tentang desain penelitian. Sebuah pertimbangan mendasar adalah apakah pendekatan yang digunakan bottom-up (data-driven/induktif, dimana data memunculkan hipotesis) atau top-down (theory-driven/deduktif, dimana teori menguji hipotesis). Kombinasi keduanya seringkali menghasilkan penelitian yang paling robust. Lebih lanjut, penulis sangat menganjurkan pendekatan metode campuran (mixed methods), dimana kekuatan big data dalam mengungkap pola luas dan tergeneralisasi dipadukan dengan kedalaman pemahaman kontekstual dari metode kualitatif, seperti wawancara, untuk memaknai temuan dari analisis kuantitatif.
Aspek yang paling penting dan mendapat penekanan serius dalam artikel ini adalah etika dan integritas penelitian. Kami diingatkan bahwa meskipun data media sosial bersifat "publik," penggunaan langsung kutipan atau analisis mendalam dapat mengancam privasi individu dan bahkan kelompok. Isu bias, baik yang sudah ada dalam sampel data maupun yang diperkuat oleh algoritma machine learning, harus secara proaktif diidentifikasi dan dimitigasi. Sebagai praktik terbaik, transparansi mutlak dengan membagikan kode analisis, serta berhati-hati dalam membagikan data (misalnya dalam bentuk agregat atau anonim), adalah keharusan untuk memastikan reproduktibilitas dan meminimalkan potensi bahaya.
